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KATA PENGANTAR 
 

Segala puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Buku 

ini lahir dari keprihatinan sekaligus harapan: keprihatinan terhadap tantangan 

ketahanan pangan di tengah urbanisasi yang terus berkembang, dan harapan 

bahwa kota-kota kita dapat menjadi ruang hidup yang lebih hijau, sehat, dan 

berdaya melalui praktik pertanian perkotaan yang modern dan inklusif. 

Urban farming kini bukan sekadar aktivitas bercocok tanam di ruang 

sempit, tetapi bagian dari transformasi besar menuju Society 5.0, sebuah era 

ketika teknologi bekerja berdampingan dengan manusia untuk menciptakan 

solusi yang lebih cerdas dan berkelanjutan. Melalui integrasi IoT, kecerdasan 

buatan, dan analitik data, pertanian perkotaan menghadirkan peluang baru 

bagi ketahanan pangan, pendidikan, dan pemberdayaan komunitas. 

Buku ini disusun sebagai referensi bagi para akademisi, praktisi, 

mahasiswa, dan masyarakat umum untuk memahami secara komprehensif 

bagaimana urban farming dapat menjadi fondasi penting bagi kota-kota masa 

depan. Dengan memadukan kajian ilmiah, pengalaman lapangan, dan 

wawasan konteks Indonesia, saya berharap buku ini mampu menginspirasi 

pembaca untuk melihat bahwa setiap ruang, sekecil apa pun, memiliki potensi 

untuk menumbuhkan kehidupan. 

Semoga buku ini tidak hanya memperluas pengetahuan, tetapi juga 

menggerakkan langkah kecil yang membawa perubahan besar. Karena masa 

depan pangan, lingkungan, dan kota kita tidak ditentukan oleh teknologi 

semata, melainkan oleh keberanian kita untuk memulai, dari satu benih, satu 

ruang, dan satu komunitas. Selamat membaca dan semoga menginspirasi. 
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BAB 1 
ERA SOCIETY 5.0 DAN 

TRANSFORMASI PERTANIAN 
PERKOTAAN 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah 

membawa peradaban manusia pada era baru yang dikenal sebagai Society 5.0, 

yaitu suatu konsep masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centered 

society) dan berbasis integrasi antara ruang fisik serta ruang siber. Dalam 

Society 5.0, kemajuan teknologi seperti Internet of Things (IoT), Artificial 

Intelligence (AI), Big Data, dan robotics bukan hanya difokuskan untuk 

efisiensi industri, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan 

keberlanjutan lingkungan(Narvaez Rojas et al., 2021). 

Salah satu sektor strategis yang terdampak langsung oleh dinamika 

Society 5.0 adalah sektor pertanian, khususnya pada wilayah perkotaan. 

Urbanisasi yang semakin cepat mendorong perubahan besar pada pola 

penggunaan lahan, sistem distribusi pangan, serta pola konsumsi masyarakat. 

Menurut laporan United Nations Department of Economic and Social Affairs, 

lebih dari 68% populasi dunia akan tinggal di wilayah perkotaan pada tahun 

2050. Hal ini menimbulkan tekanan besar terhadap sistem ketahanan pangan, 

terutama di negara berkembang yang menghadapi keterbatasan lahan dan 

sumber daya air (Putra et al., 2020). 

Dalam konteks tersebut, urban farming atau pertanian perkotaan muncul 

sebagai solusi inovatif untuk menjawab tantangan ketahanan pangan dan 

keberlanjutan lingkungan di era digital. Melalui pendekatan ilmiah, teknologi 

cerdas, serta partisipasi masyarakat, urban farming dapat menjadi instrumen 

penting dalam membangun sistem pangan perkotaan yang tangguh, efisien, 

dan ramah lingkungan. 
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BAB 2 
KONSEP DASAR URBAN 

FARMING 
 

 

 

A. DEFINISI DAN PRINSIP DASAR URBAN FARMING 

Urban farming (atau pertanian perkotaan) semakin mendapat perhatian 

di banyak kota di dunia sebagai respons terhadap tantangan urbanisasi, 

kehilangan lahan pertanian, keamanan pangan, serta kerusakan lingkungan. 

Konsep ini bukan hanya terkait dengan produksi pangan saja, tetapi juga 

berkaitan dengan keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Untuk 

memahami bagaimana urban farming dapat diimplementasikan secara efektif 

dan berkelanjutan, perlu didefinisikan dengan jelas apa itu urban farming dan 

apa prinsip-prinsip dasar yang mendasarinya.  

Urban farming adalah kegiatan pertanian yang terjadi di dalam, di sekitar, 

atau di sisi luar kota (peri-urban), yang mencakup segala aktivitas mulai dari 

produksi tanaman, perternakan kecil, hingga penggunaan metode inovatif 

seperti hidroponik, vertikultur, atau pertanian dalam ruang terbatas (Adeyemi 

et al., 2025). FAO (Food and Agriculture Organization) menyebutkan bahwa 

urban farming melibatkan produksi pangan dan produk terkait melalui ruang-

ruang pertanian yang berada dalam wilayah perkotaan dan sekitarnya (Cano-

Verdugo et al., 2024). Hodgson, Campbell & Bailkey  mendeskripsikan urban 

agriculture/urban farming sebagai produksi pangan untuk konsumsi pribadi, 

pendidikan, donasi, atau dijual, termasuk infrastruktur fisik dan organisasi, 

kebijakan dan program yang menyertainya, di lingkungan urban, suburban, 

dan peri-urban (Bhattarai & Adhikari, 2023). 

Urban farming tidak hanya memiliki satu bentuk saja, tapi bisa berupa: 

1. Kebun komunitas, kebun sekolah, atau kebun pekarangan 

rumah(Bhattarai & Adhikari, 2023) 

2. Sistem pertanian di atap (rooftop gardens) (Adeyemi et al., 2025) 
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BAB 3 
PENDIDIKAN DAN LITERASI 

TEKNOLOGI URBAN FARMING 
 

 

 

A. RELEVANSI URBAN FARMING DALAM PENDIDIKAN STEM 

Integrasi urban farming dalam pendidikan sains, teknologi, rekayasa, dan 

matematika (STEM) semakin mendapatkan perhatian dalam beberapa tahun 

terakhir karena potensinya sebagai pendekatan pedagogis yang autentik, 

kontekstual, dan transdisipliner. Pertanian perkotaan menyediakan lingkungan 

belajar yang nyata, di mana peserta didik dapat menghubungkan teori yang 

dipelajari di kelas dengan praktik konkret di lapangan. Dengan demikian, 

urban farming tidak hanya menjadi sarana untuk mempelajari konsep 

agronomi, tetapi juga menawarkan platform komprehensif untuk 

mengembangkan keterampilan ilmiah, teknologi digital, pemecahan masalah 

rekayasa, serta analisis matematis. 

1. Konteks Autentik untuk Penerapan Konsep STEM 

Salah satu nilai pedagogis utama dari urban farming adalah 

kemampuannya menyediakan konteks alami dan relevan untuk 

pembelajaran konsep sains. Melalui kegiatan menanam, mengamati 

pertumbuhan, atau menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

performa tanaman, peserta didik secara langsung terlibat dengan berbagai 

proses biologis seperti fotosintesis, respirasi, transpirasi, dan dinamika 

ekologi mikro. Pengalaman empiris ini memungkinkan siswa 

menginternalisasi konsep-konsep dasar biologi tanaman melalui 

observasi, pengukuran, dan pembuatan inferensi ilmiah. 

Pada ranah teknologi, urban farming berfungsi sebagai wahana 

praktik bagi siswa untuk mengenali dan menggunakan teknologi sensorik 

serta perangkat sistem informasi. Penggunaan sensor kelembapan tanah, 

pH meter, kamera pertumbuhan berbasis time-lapse, hingga teknologi 

Internet of Things (IoT) untuk memantau kondisi lingkungan 

memperkenalkan peserta didik pada praktik teknologi kontemporer. 

Pemanfaatan teknologi dalam konteks pertanian perkotaan tidak hanya 
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